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BAB V  

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN  

Sebagai sumber informasi utama terutama dalam konflik bersenjata internasional 

baik melalui TV, koran, atau ponsel pintar, wartawan memiliki peran besar untuk 

menyiarkan informasi yang akurat apalagi dengan teknologi modern yang 

memudahkan aksesnya informasi serta rasa ingin tau publik atas konflik yang terjadi 

maka peran wartawan dalam konflik bersenjata semakin penting.  

Praktik wartawan yang melekat pada unit militer adalah perubahan besar dalam 

jurnalisme, karena kedekatan wartawan dengan militer wartawan dapat menceritakan 

kepada ke dunia tentang apa yang terjadi atau seperti apa rasanya berada di medan 

perang secara langsung. Persenjataan dalam konflik bersenjata modern dengan misil 

dan bomnya menyebabkan sulitnya implementasi Prinsip Pembedaan karena wartawan 

yang melekat pada unit militer yang selalu bersama unit militernya dimana 

wartawannya bukanlah objek militer, ini menunjukan masih adanya kegagalan 

implementasi Hukum Humaniter Internasional khususnya Pasal 4 Konvensi Jenewa 

1949 dan Protokol Tambahan 1 1977.  

Belum adanya kesamaan pandangan dari negara atas bagaimana status wartawan 

yang melekat pada unit militer itu termasuk wartawan perang yang diatur Konvensi 

Jenewa 1949 atau wartawan unilateral yang diatur Pasal 79 Protokol Tambahan 1 1977 

antara para negara menyebabkan adanya ketidakpastian hukum dalam penerapannya, 

hal ini harus diklarifikasi, terutama karena status tawanan perang yang diberikan 

kepada wartawan perang memiliki konsekuensi praktis, terutama dalam hal interogasi 

dan penyitaan barang-barang pribadi.  

Idealnya penerapan Hukum Humaniter Internasional kepada wartawan yang 

melekat pada unit militer harus dilakukan dengan tolak ukur tertinggi, sesuai dengan 

Pasal 57 Protokol Tambahan 1 1977 karena secara otomatis semua wartawan yang 

melakukan pekerjaan profesionalnya di medan perang harus dianggap sebagai warga 
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sipil dan tidak dijadikan target dan diterapkan kehati-hatian sebelum melakukan 

objektif militer, tidak hanya itu ketika ditangkap pun thereshold tertinggi sesuai Pasal 

5(2) Konvensi Jenewa III 1949 harus diterapkan meskipun tidak keliatan ada 

akreditasinya harus dianggap sebagai tawanan perang terlebih dahulu dan melalui 

proses pengadilan yang adil.  
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